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Prosiding ini diterbitkan untut memberikan informasi secara umum kepada- para

peserta seminir, nara sumber serta panitia pelaksana kegiatan seminar ini, sebagai

petunjuk atau penyelenggaraan agar pelaksanaan seminar berlangsung sesuai dengan

ketentuan-keteDLuan lang diatur dalam Seminar ini.
Pentingrrya Seminar ini, maka perlu diberikan penjelasan tentang latar belakang,

tujuan, pendJkitar, dan materi kegiatan, kepanitian, jadwal kegiatan, peserta dan lain-lain

larg terkait dengan pelaksalaan seminar seni perlunjukan. Oleh karena itu, hal-hal yang

Lelum diatur serta masalah yang timbul dalam penyelenggaraan seminar ini dapat

diselesaikan pada saat kegiatal seminar berlangsung. IGmi sangat berhaup semua peserta

ilapat mengiliuti kegiatan ini dengan baik sesuai dengan jadwal lang dirancarg agar tujuan
da, n""il iurrg dip6roleh dari seminar ini dapat memberikan sumbangan yang berharga
wtuk memperlancar pelaksanaan kegiatan tahunan dari Fakultas Seni Pertunjukan,
*bagai langkah kebijakan Institut Seni Indonesia (ISI) Denpasar, Kementerian Riset
'fehologi dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia untuh pengembangan pendidikan
kesenian di Indonesia. Selanjutnya prosiding ini menjadi sangat penting bagi dokumentasi
ilmiah para peserta Seminar khususnya dan Falarltas Seni Perturjukan, untuk itu langkah
awal penerbitan prosiding diupayakan oleh Fakultas Seni Pertunjukan agar dapat terwujud.

Demikian semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi para ilmullan dan pembaca
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LOCALGENIUS KNO'TZLEDGE SEM TRADISI BALI

SNSACA' S'JMBS* BEI-&IAR DI SEKOLAH DASAR

Ni Luh sustiawati, Ni Ketut Suryatini, AAAfr Mayun Artati

Abstrak'.""'^t"jut 
awal sejamh perkembanean pendidikan banyak cara dilakukan agar pembelajaraa

a"r", #frt*""tg iengan elekit se"ferti mengutamakan metode indukl if yaitu berdasarkan

;ffi;;;;;:;J;erta didik riampu mettansu pensel*ua1 sendiri dan menekanlan

h^h@ nemhe-laiaran harus bertotat< oari alan sekitar' ffal ini sejalan dergan kaidah pendidikan

r#lJ"H"ff'd;;rii"a.r" "".."a ra, a,vait. alam takambans jadl guntvats menekanlan

#i;;";;;";; ;ateri dan kondisi vang ada dalamalam fisik' mental' spiitual dan kehidupan

'r"rl, a"ii"ait.. Ouf,- pembelajaran, dijadikan guru bagi kita semua'

'"'- - 
i;;;;;J ,.rk memasuki dunia pendidikan' perlu diciptalan dan dikelola lingkungan vang

"ouui 
oJotlrrut-rout ug- 

^".eku "'po bermain' men5alyi' menari' menggambar' berkarya'

ii*fiAf."" ft*r" U"A"ngiun6 dengan memperhatikaa harga diri peserta didik serta memberikan

iliJ;;;;*;;;i ,iituiiitui luh"" vu'g perlu dijunjung semua itu bemuam pada tujuan

moral, sosial, dan pendidikan yang mgmberiian kontribusi dalam perkembangan pribadi dan sosial

seseorang."'"""'"r.',,rrnn 
oendidikan Sekolah Dasar merupakan satuan pendidikal yang paling penting

u"b",";;#;:. ;;;1"'i*. i"*"uttr"r' sebagai pondasi qembenlukan karakter dan peletakan

ffi;ffi;;;;.rt;Jn. ituiut 
""r'"ur' 

uu"gunsar' jika pondasinva kuat' maka semua basian vans

t"r"a" ii ,i* p""a*i dapat disangga dengJn Lrrat' sehingga bangunan menjadi kokoh Begitu juga

;;k"r;i; pondasi idak tout, -utu semua elemen sebagu$ apapun ,ang berada di atasnla

akan mudah roboh. Oleh karenanya, pengimbasan kearifan 1okal. dari tingkat dasar akan

-I*"i"frt"t p*g"-Uangan pada tingkai selanjutnya' disitulah esensi dari pendidikan dasar'

i"atg"ri lrno,uledge atau pJ"get'iuuo t*"ito" tota Bali-sebagai ideatitas/kepribadian

f,rauvu Urng'"u'*ujif, ditestlrikan Sah"h satu localgenius knoubdge (kearifan lokal) Bali 1'aag

masih hidup dengan segar sebagai warisan masa lampau dan memiliki keunggulan nilainilai luhur

"dil;t'""d;";;;;"fat 
d-ijadikan sumber belajar di jenjang pendidikan Sekolah Dasar'

Kato Kunci I Localgenits lalouledge, seni tradist

PENDAIIIILUAN- -- - 
e"rraiaiUn prda hakekatnya rnerupakan proses pembudayaan dan pemberdayaan rnanusia

","" .ir"" i"tt".irraag menuju pribadi yang mandiri untuk membangun dirinya sendiri maupun

lifi#;,X;.l;;*ril jusu dapat'dipandung sebagai lpllu ""Tt me-rnbartu manusia

;;;ili;;;""g bisa dipeibuat da" 'baguimana harus menjadi atau b-erada'' oleh karena itu

"..i1aif."" hams"bertolak dari pemahaman tentang hakekat manusia' Jagat peudidikan harus

ilil;;**" ;;dtk* nilai' vakni suatu ploses pembuilayaan yang selalu betusaha

-""i"gi.rif.""-fr""t" dal martabat manusia, pendidikan memanu,siakan manusia' pendidikan

;;il;; (jazuli, zoo8). Pendidikal nilai merupakan $ratu aktivitas yang secara khusus

;;;;;;;k ;;"anamkan nilai-nilai tedentu' sepeni nilai religius (pendidikan asama)' nilai

moral (pendidikan kewarganegaraan), dan nilai estetik (pendidikan seni budala) Deogan demikian

o"rJiaii"" "if"i 
fr"rrs mJnjad--i bagian integml vang berpemn sentral dalam jagat pendidikan'

Pencatuman seni daluln ptogt'*-p'og*rn pendidikan dapat difungsikan untuI membantu

p"naiait*, tt ,r"rrryu autu- o"uttu"yu urrtli menumbuhkembangkan peserta didik igar menjadi

irtoh, dulu- urti 
""rdas 

nalar serta rasa, sadar rasa kepribadian serta rasa sosial' dan cinta budaya

;;;.;;d;i;";puir bangsa lain (Soehardjo, 2oo5)' Tujuan pendidikan seni di sekolah umum

Fakultas Seni Petunjukan ISI Denpasar
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tidak semata-mata diroaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi pelaku seni atausenimar namun lebih menitik beratkan_pada sikap dan perilaku krcatif, e;is da; esteti". ;;;;(dalam 
_Elindra, 2011) mengatakaD bahwa perrdidikan seni bertujuan uatuk mengembangkai

pengetdhuan, kepribadian daD ketemmpilan, diselarastran dengan perkembaagan fisi\ mertal]dan
emosional anak Iansing juga menyatakatr balwa lingkungan d", k"bd;; ;";;;i;;;;
pengarulmya terhadap kemampuan dan perkembangan seni anak. Begitu pula pendidikan seniberperan mengembangkan kemampuan anak secara multidimeisial multilingual, danmultikultural secara terintegrasi baik dalam satu bidang seni, antara bidalg maupu[ Iintas bidang(Depdiknas, 2006: 2).

Haryati Soebadio mengatakan bahwa localgenius adalah cultural idenhty, identitas/
kepribadian budala bangsa yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah
kebudapan asing sesuai watak dan kemampuan sendiri (Ayatrohaeai, rgg;rg_1g). IGariIan lokal
terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempai murpun iorra;"i g"og.afis dalam artiluas. 

-_Kearifan 
lokal merupakan produk budala masa lalu ya-ng patut secara terus_rnenerusdljadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal t"tapi nili "yang 

ierkanaung di dalamnyadianggap sangat universal (Sartini, 
-2006)_ _Eiseman ,1" frSqol" *":ry";rtkan ba}wa, dalammasyamkat Bali, kearifan lokal dapat diteTui dafl:, doogeng atau cerita rakyat, nyayian, pepatah,petuah, sembolaa, sendratad (seni drama dan tari), seni tradisi dan kitub_kiiab kuno lang melekatdalam perilaku sehari-hari. Salah satu yang rnasih hidup dengan s"gr" tu;;ui ku"yu 

"eni 
wadsan

masa lampau disebut seni tradisi.

Integrasi kearifan lokal Bali diperlukan u[tuk tetap mempertahaol{an nilai_nilai luhurkearifan lokal budala Bali melalui pendidikan sejak dini. p"-ififru"l'"n:""g p"ndidikaa SD larenapada jenjang tersebutlah sebagai pordasi pembentukan kurukt""" f.'p"t"tukan dasar ilmupengetahuan. Pendidikan adalah usatra sadar mengembangkan anak dJam segala hal, sehinggaanak menjadi orang dewasa. pergertian dewasa meliputi ied"*u"u* i".pitir, berperilaku darrkedewasaan menjalankan tugasnya sebagai anggota masyarakat Untuk me.u;udkan tugaspendidikan tercebut maka perlu adanya usaha sadar -"rrdo"orrg p;;; yrrg ada dalam diriseseorang dikendalikan oleh otak (pikir), lerasaan dan karsa. KeIgi komponen tersebut bekerjasecara simultan (kinerja saling mengisi diantara komponen 
"uto 

j"ngurr'yuog lain secara terusmenerus) yang diturjukkan dalam bentuk perilaku kehidupan sehari-haii
- Seperti diketahui bahlva pera*: 

",1k q! manusia adalah mengembangkan kedisiplinan,keteraturan dan berpikir sistenatis, sedangkan kinerja otak kanao ualu'i r*ot _".rr"mbangkankemampuan lceasi ya ng unstructureil seperti etspresi, loeasi, i-";irr"if"g tia"f *embutuhkansistematika kerja. Dengan kebebasannla, seorang anak ,lan iumbui keinginao maju terusmenerus. Berangkat dari prinsip kerja otak kanan dan otak tiri inilah dirancang pendidikan yang
mamaru mendorong pengembangan kedua_duanya. Oleh karenanya sebuah kurikulum pendidikan
di SD mempuny,ai pilar pendidikan otak kanan dan otak kiri. Ma's;;;;; kineda otak kiri ini
fj*y- :tl o"?**.,u. rr,?o petajaran yans. dike,"l d",g";;;i";;;'mata pelajaran yans

::L"::y::yi,r_"_Tikir. demikian.puta orak kar:a_n dan kelompak maia petajuran yr,,s b",bu.;iperannaD rasa. KelorDpok mata oelaiaran berbasis berpiki adala} matematika, tee. S-eaangkankelompok,mata pelajarao berbesis pelatilan .".u, 
".p""J 

ns, ugn;;, ;;;'k;;;.. 
".. . Kelompok mata pelajaran pelatihan pengembangan ;"u ;ik;-;;;""gun metatih rasasosial, rasa keTuhanal dan rasa keindahan.-Urt".i i"i"a"*put_ iu-"] rnunu"iu hidup,.olehkarenanya pelatihan rasa sosial akan menjadifur, 

""o"rng 
unui.;;au; UI[uu auo f""-*y.rutut.Dari kebutuhan ini maka timbul suatu teori tentang pergaLrlurr, U".*ffiuUt, serta teod sosial

n:j"::1l",9*: denSan sistem oembelajarannj.a. o"lrriftrn prf, ,nrrt rasa keburuhan yangueroasarKan kepercayaaD sebenarnva adalah usaha untuk menggugah rasa anak atas mal<nilteTuhanan tadi. Melalui penghalatan pengetahuan agama ini aruf,-uf.?o't"tlp -*:uDjunS harkat
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beragama, karena agama merupakar kebutuian pribadi atas ketentraman manusia sebagai
mal&luk sosial.

Selanjutnya pendidikan seni, melatih rasa keindahan yang sifatnya juga individual, Dalam
hal ini Herbert Read mengemukakaa art is most sifiply and most usuallg dertned as attempt to
deate a pleasing fonn, secara sederhana seui adalah usaha untuk menciptakan bentuk yang
menyenangkan (the meanig of art, Penguin Books: 1959). Jika seni merupakan treasi keindahan
bentuk, suara dan gerak mal<a pelaiaral seni di dalam kurikulum pendidikan umum berusatra
mengembangkan rasa keindahan yang sebenarnya sangat berguna dalam penampilal. Kelengkapan
penampilan seseorang terletak pada kemampuan mengatur diri agar percaya did serta mempunyai
rasa kemanusiaan. Di samping itu pembelajaran seni juga melatih mengungkapkan rasa (ekspresi)
agar dalam di anal teiadi keseimbangan antara penerimaan yang sudah.menumpuk dalam
memori dapat diungkapkan.

Seni yaitu segala perbuatan manusia ya.rg timbul dad hidup perasaannya dan bersifat indah,
hingga dapat menggeraktan jiwa dan perasaan manusia (Ki Hajar Dewantam, bagian pertama:
Pendidikan; Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Tamansiswa, Lg77). Dalar; ha1 ini, Iowenfield
(dalam Educatioa ond Art: A Symposirmn, 1953:33), menjelaskan bahwa ..In a well balanced
education all amponents of gtotDth, uhether etuottonol, intellectual, physical, perceptual, soctal,
aesthetic or creatite, are equall! significatut and they are pre-eminent[A present in art
experiences. Afiir:-ya, perkembangan alak membutuhkan keseimbangan antam emosi (perasaan)
dengan pikiran (intelektual) yang dikemas dalam model pengalaman kreatif.

Demikian pula menurut teori kejiwaan seseorang senantiasa seimbang antara pemasukan
materi dalam piktuar dan rasa deogan pengeluaran sehingga dapat terjadi imbas. Jika digambarkan
jiwa seseorang ini seperti. balon yang senantiasa diisi angin secara terus meoerus dan tidak
dikempeskan maka suatu ketika akan meledak. Gambaran ini jika terjadi dalam balon perasaan
anak yang kadangkala diisi dengan keinginan yang tidak tercapai, atau menedma kemarahan oraog
lain dan kemudian disimpan dalam balon, rasa tersebut akhirDya pada suatu ketika akall meledak
sebagai emosi yang tidak terkendali. Akhirnya anak alan menjaali semaunya sendi atau pemsaan
sudah tidak peka lagi. A'kibatrrra segala tindakan menjadi anarkis dan semaunya sendiri mirip anak
lang kuring penlaluraa emosinya. Produksi dan apresiasi seni akan membantu melepaskan
ketegangao yang dialami anak.

Anak usia SD (sekitar usia 7 sampai 12 tahun) memerlukan berkomunikasi visual
(berekspresi seni) sejalan dengan perkembangan fisik dan psikisnya. Seni membantu
pergembangan daya pikir, rasa, dan karsa. Membantu pelatihan pengembangan daya pikir, ketika
seoranS siswa menlanyi dan menari, seluruh ingatan dan memori gerak dan nada maupun imma
berkonsentrasi dalam satu penarnpilan, Proses ini memerlukan kecermatar mengatur tempo,
mauputr el<spresi yang sebenarnya saling berkaitan artara gerak dan irama. Di sampiug itu, proies
menari melatih kerja otak ketika seorang anak sedalg mengungkap kembali ce ta tarian tadi yang
dikemas dalam bentuk-bentut gerak, iringan lagu yang mengandung syair. Dalam kondisi seperti
ini, proses menari merupakan kesatuan kerja antara fungsi rasa dan pikir menyatu untuk
menggeraklon dorongan berkarya. Demikian pula, ketika seorang anak menggambar dan
menciptalaa benda seni yang praktis, kinerja otal dan rasa menyatu untuk menemukan proporsi
bentuk yang ideal serta keindahan bentuk y'ang memuat pengetahuan tentang warna, bahan serta
medium karya.

Seni membantu pelatihan pengembangan kepekaan rasa, proses kerja rasa digerakkao
untuk menciptakan suasana keindalun- Ketika alrak melukis segala angan-angan dan ide anak
dicurahkan agar warna yang ditampilkan sesuai dengan bentuk ],ang dibayangkaa, kadaagkala
seomng anak harus mengatur kekuatan \{arna yang dilaku}an secara otomatis. peristiwa ini juga
terdapat pada seorang anak Iietika menyanlkan sebuah lagu; perasaan anak bergerak untuk
memperoleh keselarasar nada yang diatur dalam rasa. Sebagai cotrtoh, dalam proses menyanyi;
anak secara terus menerus akan menyesuaikan nada/bunfi instrurnen delgan rasa, din ketika hal
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. tersebut berlangsung aoak akan mempertahanka[ citra suara agar tetap koDsisten dengan nadadalam itrstrume[ tersebut.
Pada kesempatan ini Leo Toltstoy mengemukakan pendapatnya yalmi suatu kegiatanrtanu,sia yang terdiri bahwa seorang secar. a sadar dlngan p"rasian_pJ"u-"uln yung t"Uf, at yutinl,kepada orang-orang lain, sehiagga mereka t 

";urrgt 
itin p".u"uun irii-iffigu ."rrgutuminya (The

Liang. cie, 1976). ?endapat Tolstoy temebut memblri gambaran i"fu" t-"ir^l, p"n61n;t ,. seni sangaterat dengal peudidikan rasa. Semakin anak diberikal 
"u"u ""i",ii. if."irriufrun) semakin mampumengutaralan- pendapatuya kepada orang lain, dan semakin anal<- mempetalari seni secaramendalam maka kepekaan rasa pun.akan.tinggi dan dulu_. T";y;p;;sip kepekaan rasa jugadiungkapkan oleh Wadjid Anwar (1980), ._bahwa akivitas 

""ri 

- 

,,i"_lr"gkitk"n dalam diriseseomng suatu perasaan yang pernah dialaminya dan setelah perasaan itu timbul, maka denganperantaraan gera\ garis, warna, suam atau bentuk kata_kata, perasaan tadi disarnpaikan kepidaorang-ora ng iain aga r mereka mengalami perasaan ya ng sa ma.
Seni membantu belajar memahami materi pelajaran lain, bahwa secau umum belajar pasti

::r_:Tr] F-ty, dar dari_ belajar ini seorang-akan _"""u"i ;ufu" t"fuu". proses ini disebutu(flBalrl oeralar. Namun. adakalanva belajar- untuk mencari jalan ke luar belum teotu mudah,bahkar sebagian di ankra siswa akan mengalami k6srti1211 fr;jrrg" -"-;" *"t. Kondisi belajarini dapat dibantu oleh guru untuk menemrtuo;auo t"f*" auri"p"._"""frfr"r, *i , dengan caraloeatif memahami kesulitan siswa
menss,nakan"u,,;..,gb"*,u"u,,-"i*"*:;1_",:1!: js#;*ffi,"""fi tril,-!,Tflri;gemkan yang memancing ide dan akal siswa *"n""t. Cu-tr. arn fe-.mlnan ini dikaitka, se"aralangsung dengan permasalahan maupun tidal tuog"oog yuog lip;-iringgogu], ingatan ataumemori siswa serta memancing siswa untr_rk t<reatif ireneluh-n *iu _"'-"*frka" *asalah, caraseperti ini sering puia disebut dengan seni. Melalui gambar dan pe.rouir-Jrr utun _r_Urut pit i."nsiswa mengarah kepada satu titik perrnasalahan u,u, rnu'_trr*-'li"_u gembira. Dengankegembiraan ini naatin5.a siswa alan segera k"-b"Ii irs;ir; ;;-;iil;n"ylng teun diperas ketikasedang memecahka, pe.masalahan. tanggapan 

"i.-"-i";;;';;;i;"';?;;;;#;;;;tentunya berr ariasi: membuat siswa senang, jenuh, u,u., prrn ,"i.oti*'"i u"ntuk melanjutkan danmengembangkan ide-ide barunya. Misblnya: ketilo 
""""u"g "i"; k;i;;"sa:tu kesulitan membagiangka S,.menjadi 4, seomng guru dapat mengajarkan alg""--""Sgrr"k"n omamen. Gurumemperlihatkan s,ambar buJatan rrng kemudian iifru$ rn"n;'rai U"l"fro" Urgir" dan akiirnyaditemukan. bagian seperempat. i",o"raion tungkui il^;;;.k-';:igan menshubr.,ngkandelgan soal pembagian dalam matematika.

, _Dari contoh di atas dapat 
.ditarik, suatu kesimpulan tentang peranan seni dalampembelajaran tersebut, yaitu G) seni- membantu fl""lnskutku; n"""lp!i "o*u dalam belajar:persepsi ini dapat berupa asosiasi beDtuk yang berkaita";""g; ;;-;i; permasalahan belajarterhadap mata pelajaran yang lair, atau aso"iu"i t ut, y*g -";u;.lig p;;apat taru 

"iswu 
aalrmmemecahkan permasalahan; (z) seni membantu siswaierlosiali t*f,ij"p-ilrtrt y*g lain sepertikorelasinya dengan mata pelajaran yang tain, seperti: C) ""j;;;;;;;;_bar pakaian adat disuatu daerail (b) marematika dengan gambar geom"rri", f"f f"r-i'611gr'i'gunon, dengan lpA,dst.; (3) seni membantu berimaiinasi dari absb;k -"rrj" tJglrit ;;;Tbu,,unru dari kongkrirmenuju abstral. Misalnla, ketika siswa diminta mengSambar k;;;;; ii""pasa., proses berpiki.siswa diminfa memadatkao situasi pasar yriq \.ryi"L -""r;.-""il"J.i*L* aAam sambaranak. Demikian pula ketika anak diberi judul fra" na, a"-i["-ffiJr! g^*Uo, kuda, siswadapat mengembangkan imaiinasi menciptakar gerakan kuda jrf"_ '""t.rf,Ury" 

tari. Tampilantarian kuda-kuda akan menyargkur gerakar tribuh, i"iogurr;;;; 
""li-i*u;rrru"i siswa ketika

ffH:Ia** 
yang sesunggulnya teDtang bentuk, jalan *r," p**". rua"'terhadap kehidupan

i
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SENI TRADISI SEBAGAI SUMBER BEI-&IAR DI SEKOI-A.H DASAR
Tulisan ini merupakan hasil penelitian Hibah Bersaing Tahun 2016 (tahun pertama)

dengan judul "Pengembangaa Desain Pembelajaral Seni Tari Di Sekolah Dasar Berbasis
Localgeniw Knouledge Berpendekata[ Infegrated Leafiting" Hasil penelitian tahuB pertama ini
telah teridentifikasi kearifan lokal (Localgenius Knouledge) dari berbagai sumber melalui studi
kepustalaar, observasi maupun wavancara. Salah satu jenis kearifan budaya lokal Bali yatg masih
dijumpai dan dikenal peserta didik sehari-hari di lingkungannya adaiah seni tradisi.

Pemilihan seni tradisi sebagai surriber belajar di Sekolah Dasar, karena pada dasarnla seni
tradisi memilil<i keunggulan i:'i7ai, pertana, seni hadisi menjadi manifestasi jati diri bangsa.
Kesadaran dan kebanggaan terhadap potensi seni tuadisioDal tersebut akan menumbuhkan
keyakinan diri sebagai bangsa yarg berbudaya, sehingga terhindar dari mda rendah diri dan
perasaar termarginalkan dalam kehidupan global. Kedua, seni hadjsi telah teruji oleh waktu
dalam proses hidup yang sangat parjang dan telah menjadi bagian dad jaringan sistem kehidupan
masyarakat. Seni tradisi menawarkan harmoni kehidupan yang selams dengan orientasi hidup
masyarakatnya; dan yang mengkristal ke dalam filsafat, pandangan hidup, norma, serta tata lrama
pada pranata kehidupaB masyarakat. Ketiga, sefi tmdisi dapat digunakan sebagai mediasi bagi
pengembangan fungsi jiwa, khususnya Jrang berseutuhan dengan pengembangan ranah afeksi,
yakni ketelitian, ketekunan, kepekaan, keteraturan, dan kedisiplinan. Nilai-nilai tersebut sungguh
diperlukan dalam kehidupan nyata untuk mengkondisikan kehidupan masyamkat yang relatif
tertib, di samping nilai yang bersinggungan dengan pengembangan poteDsi motodk. Keempat,
karF seni tradisi melawarkan kearifan hidup yang demolaatil! penghargaan terhadap
kecenderungan hidup yang plural dan multikultural. Dengan begitu pernbinaan terhadap
kehidupan keseEian tradisibnal te$ebut sekaligus al<an mengangkat harkat kehidupan masyarakat
baik pada dimensi lokal, nasional, maupu[ intemasional, atas kesadaran hidup dalam kebersamaan
yang beragam dan dalam kesetaman. Sikap pelghargaan terhadap kehidupan yang bersifat plural
pada seni tradisi tersebut, pada dasarnya memiliki resistensi terhadap konflik dan berfungsi
sebagai sarana integrasi sosial ketika pranata-pranata sosial lainnya telah lumpuh. Kelima, seni
tradisi memiliki kearifan sebagai media komunikasi untuk mendidik atau menllritik kehidupan
deogan cara-cara yang lebih halus. Banyak karya-karya yang bersifat kurang sopan dikemas
dengan sangat halus dan simbolik sehingga tidak menyakitkan orang lain.

Seni hadisi yang dikaji dalam tulisan ini sebagai perrvakilan dari beberapa kabupaten di Bali
adalah (r) Gebug Serou@ merupalar seni tradisi Kabupaten Karangasem (mewa}ili Bali Timur); (z)
Med-medan merupakan seni tradisi Kota Denpasar (mewaldli BaIi Selatan); (g) Megook_goakan
merupalon seni tradisi Kabupaten Bulelerg (mewaldli Bali Utara) dar (4) Makepuig merupakan
seni tradisi Kabupaten Jembrana (meu.akili Bali Barat). pemilihan seni tradisi ini disesuaikaa
dengan dua tema pada pembelajaran di kelas 5 Sekolah Dasar, )rakni tema .Hidup Rukutr,'dan tema
"Bangga Sebagai Bangsalndonesia'.

' Dengan digulirkan Kurili-ulum 2013, pembelajaran di Sekolah Dasar menggunaka[ tematik
integratif, maka seni budaya merupalon pclajaran yang masuk di dalam tema dan sub tema sesuai
dengan kompetensi dasar di dalam tema te$ebut. pembelajaran di SD/MI didasarkan pada
pengalaman sehari-hari peserta didik yang dijadikan tema dalam pembelajaran integratif yang
meliputi semua mata pelajaran, baik antar bidang seni (seni tari, musik, seni rupa dan teater) atau
pun dengan bidang studi yalg lain misalnya dengan bahasa, agama, geografi dan yang lainnya.
Dengan sistem ini guru akan lebih mudah untuk menyampaikaa pesan nilai dari pelalairr secara
luas dan mendalam yang berhubungan dengan kehidupan siswa. Dantes (zor4) menyebutkan
bahwa pembelajaran tematik terpadu adalah proses pembelajaran dengan mated tematik_terpadu
tertentu yang mengakti&an peserta didik baik di dalam maupun di luar ruangan kelas melalui
kegiatan berpikir, merasa, bersikap, berti[dak dan bertanggunglawab dalam mengembangkan dan
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Pemilihan tema Hidup Rukun dan tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia di?asari pada
fenomena bahwa rasa nasionalisme dan kecintaan terhadap taiuh air semakin menipis. Adanla
suatu _sikap ketidakperduliaa dari sebagian warga mengakibatkan kekurang pekaan terhadap
berbagai ancaman yang dapat membahalakan stabilitas dan keutuhan negara kita. Ketidak-
perdulian ini dapat dilihat pada semakin sedikit anak sekolah mengetahuai dan mempelajari seni
budayanya, malin sedikit murid-murid lang tahu nama pahlawanaya, malin sedikit rasanya
sekolah yang melaksanakan upacara bendera. Tentunya menjadi kewajibaa bersama untuk
menanamkan kembali rasa cinta tanah air yaug sernakin meluntur dari warga negara I[dolesia
sehingga tumbuh kemauan dari setiap watga negara untuk turut serta dalam upaya bela negara.

Nilai-nilai bela negara yang dikembangkan dalam mngka pertahanan nasional, antam lain
pertama, cinta tanah at, yaitu mengenal, memahami, dan mencintai wilayah nasional; menjaga
tanah dan pekarangan serta seiuruh ruary wilayah Indonesia; melestarikatr dan mencintai
lingkungan hidup; memberikan kontribusi pada kemajuan bangsa dan negara; menjaga nama baik
bangsa dan negara serta bangga sebagai bangsa Indonesia dengan cara waspada dan siap membela
tanah air terhadap ancaman ta[tangan, hambatan, dan gangguan yarlg membahayakan
kelangsungan hidup bangsa serta negara dari manapun dan siapapun.

Nilai yang kedua adalah sadar akan berbaagsa dan bemegara, yaitu dengan membila
kerukunan menjaga persatuan dan kesatuan dari lingkulgan terkecil atau keluarga, lingkungan
masyarakat, lingkuagan pendiilikan, dan lingkungan kerja; mencintai darr melestarikan budaya
balgsa dan produksi dalam negeri; mengakui, menghargai, dan metrghomati bendem merah putih,
lambang negara dan lagu kebangsaan indonesia raya; menjalaakan hak dan kewajiban sesuai
pemturan dan perundang-undangan yang berlaku dan mengutamakan kepentingan bangsa di atas
kepentingan pribadi, keluarga dan golongan [http://wvrw.dmcindonesia.web.id/ diakses zo Juni
2o16).

Nilai ketiga adalah 1,atin kepada pancasila sebagai ideologi negara, yaitu memahami hakikat
atau nilai Pancasila, melaksalakan nilai pancasila dalam kehidupal sehari_hari, menjadikan
Pancasila sebagai pemelsatu bangsa dan negara, serta yakin pada kebenaran pancasila sebagai
ideologi negara.

Nilai keempat adalah reia berkorban untuk bangsa dan negara, yaitu bersedia
mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran unhrk kemajuan bangsa dan negara, siap mengorbankan
jiwa dan raga demi membela bangsa dan negara dari berbagai ancaman, berpastisipasi aktif dalam
pembangunan masyarakat, balgsa dan negara, gemat membanfu sesama warta flegara yg
mengalami kesulitan, serta yatin dan percaya bahwa pengorbanan untuk bangsa dan negara tidak
sia-sia (http://www.dmcindonesia.web.id/ diakses 20 Juni 2016).

Seni tradisi yang sarat simbol sebagai ekspresi religiusitas, etika, dan estetika memang
rclevaq dijadikan pondasi sosial. Malahan seni tradisi tidatjarang terlahir karena terinspirasi oleh
religi lokal yang juga merupakan ekspresi untuk memahami realitas tertinggi. Konsep Siwanataraja
inisalnya, yang begitu populer pada masyarakat Hindu adalah penggambaran Siwa sebagai penai
kosmis, sekaligus merupakan visualisasi dari filsafat Sairca Siddhatrta. Siwa diyakini sebagai
pencipta seri dan sekaligus menjadi tujuan loeativitas lang dipersembatrkan (Suamba, zoo3:!).
Kehadiran Yang Illahi dalam hreativitas seni menegaskan orientasi kesenian sebagai media
persembahan kepada Tuhan. Di sinilah seni menjadi tradisi religius yang dibangun di atas kerangka
keTuhaaan, keseimbargaa hidup, kalangwan (kelangenan), tuntunan, dan Lt 

"o. 
f"tif, t*]rt

Sedyawati (2006) menegaskan karya seni itu meDggugah rasa, yang berkisar pada rasa indah, rasa
haru, rasa hormat, kagum, darr empati terhadap perikehidupan di alam ini. Dengan demikian,
kehadiran spirit keTuhanan, kemanusiaan, estetika, dan etika telah menjadi keutamaal dari seni
tradisi nusanlara pada setiap zamann!1a.

Ketika sed tradisi Indonesia telah melingkupi nilai-nilai keTuhanan, kemamrsiaan, dan
lingkuagan alam pada setiap zamannla, maka seni tradisi ini tetap relevan untuk membangun dan
mengembangkan sistem rilai pada zaman kini. Da]am hal ini seni tradisi menjadi penting dan
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relevan dalam pengemba[gan nilai-nilai kebaogsaan termasuk dalam pengembangan spirit bela
negara sebagai salah satu komponen pertaharun nasiotral.

Pemalaman mengenai seni tladisi yang berkelanjutan dalam perubahan (continuitg in
chcnge) semestinya disandarkan pada nilai-nilai keutamaan di atas. kepekaan pada pertanda
zaman menjadi inspirasi lahimya produk-produk laeatif dalam berkesenian baik, klasik maupun
treasi baru hingga kontemporer. Melalui pengalaman, kepekaan, imajinasi, dan kekayaan batin
pam senioan diharapkaa mampu melalirkan karya yang mencerahkan masyaralat. Arah
pengembangan seni menuju "pencerahal" inilah yang mesti diupayakan oleh para seniman,
kritikus seni, dan pemerintah demi terbertuknya iati diri bangsa yang L,uat dan tangguh. Dengan
demikian seni tradisi Indonesia dapat menjadi komponen yang relevan dan signifikan auh* opiyu
membangun semargal bela negara.

SENI TRADISI G'BUG SERAYA
Gebug Seraya diperktralan lahir pada saat te{adi kontak atau peperangan antara kerajan

Karangasem dengan Iombo\ yaitu sejak jatuhrya kerajaan pejanggik pada tahun 169z deuian
mulai[ya Karangasem menanamkan kekuasaannya di pulau Iombok, sehingga pada tahtLrt t)44
sudah berdiri keEjaan-kemjaan kecil di Lombok BaBt yang semuauya diperintah oleh satu
keluarga berasal dari Karangasem Bali (Agung, r98r: r3-zo). peperanlan yang terjaali antam
kerajaan Karangasem dengan Lombok melibatkan orang-orang Seraya seba-nyak 4o orang (sorohan
petang dasa) sebagai pasukan atau pmjurit pilihan Raja Karangasem (I Gusti Ketut Karangasem)
bersetjatakan tombal dan perisai yang posisinya ada di barisan paling depan (Agung, rg8r: 16).

Menurut pemaparan Bapak Nyoman Matal (Bendesa Adat desa Serala Karangasem), Ge6u9
Serayc berasal dari dua kata yaitu C€bug dar. Seraya- Gebug artinya memukul , migebug attur;a
saling memulul, magegebug berarli peDyerangan atau beryerang. Sedangkan kata Seroge bisa
dimaknai sebagai aama desa Seraya, juga bisa dimaknai sebagai &cnti atau teman (dalam batrasa
Pedalangan disebut kunh seraye) yang siap membantu Raja dalam bidang keprajudtan (militer),
baik untuk perang antar kerajaan di Bali maupun menghadapi kerajaau ailuar naii. Fungsi Ge6uj
Seraga adalah: (r) sebagai sebuah permainan perang, terkait dengan peperaagan pada masa_masa
kerajaan Karangasem berfungsi melatih ketangkasan, kelihaian memainkan senjata (penyolin) dan
tame[g (ende) yang diimbaogi dengan keberanian melawan musuh. Sesungguhnya yang i""p"rrting
dalam hal ini adalah makna yang terkandung di dalamnya, yaitu melaih kepintarar, melatii
ketangkasan, melatih kekuatan, melatih kedisiplitran serta melatih lejujuran sebagai seorang abdi
Raja; (z) sebagai sebuah dtual menurunkan atau proses mengundang hujan apabila musim
kemarau yang berkepanjangan melanda desa Seraya dengan mengadakai sebuan permainan; (3)
sebagai sebuah hiburarr rakyat oleh masyarakat Seraya Karangasem (wawancara $ Juli 2016, di
Seraya Barat).

I{ari baik menurut tmdisi masyarakat Semya untuk menyelenggarakan Gebug Sera|a
sebagai tual mendataEgkal hujan dila]sanakan sesudah upacara usaba deia atau ngusaba di pura
Puseh yaitu llzrnamoning Kapat setiap bulan keempat menurut perhitungan bulan atau kalender
Bali bertempat di halaman (naioh) pula Bale Agung Desa Seraya yang konon merupakan tempat
berkumpulnya prajurit-pmjurit Seraya sebelum berangkat ke medan p"ertempuran, di sini mereka
mengadakan latihan memainl<an tombak dan tameng. Satu_persatu prajurit (sorohonp etag dasa)
kemudian masuk ke dalam (Teroan) pum puseh ya"g -"*pok , "t 

.ra dari Dewa Wisnu untuk
melempar tombak ke sebuah batu besar. ApabiJa tombal yang dilempar ke batu tersebut
mengeluarkan api, ber.arti orang tersebut diperbolehkan ikr_rt ke me"dan p"rt"_poruo, namua jika
::bgigy" tombak yanS dilempar patah, maka orang te$ebut belum diperbolehkan utrtuk ikut.
Maka dad itu Pura Bale Agurg menjadi satu-satunya tempat yarlg dipercaya oleh para tokoh agama,
adat sexta selurui masyarakat Seraya {ebagai tempat dilangsunjkannya ritual Gebug Siraya.
Menurut Bapak Nyomatr Matal jika dihubungkan dengan pura Lhyan6arrdesa, ada salah satu pira
dengan seburcn Pl-a Bale Song Hy.rng di desa Ser.aya. Boie ada 1i'ng memberika" ,fii ;;;
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manusia, meaurut saya matna bole dapat dilihat dari perubahan pengejaan yang pada aLhirn],a.
kata bole menjadi bala (pmjurit). Berdasarkan kepercayaan dan keyakinan masyarakat desa Seraya,
sampai saat ini bahwa Pura Bale Sang Hyang merupakart tempat pala pmju t berlatih sebelum
berpefting dan di pura ini ada Arca Lingga Dewa Indra yang merupalaa derva perang sehingga atas
restu Dewa Indm pasulannya menjadi kuat (wawancara 15 Juli 2o16, di Semya Barat).

Ker,rajiban terakhir yang harus ditaati oleh seluruh pemain pada saat magebug adalah
mematuhi peraturan permainaD. Aturan-atural maiu teNebut berupa (r) Tidak boleh memukul di
bawah pinggang; (z) Tidak boleh memukul lawaa yang belum siap misalnya saat lawan sedang
mencoba ende dan belum mengaDgkat ende untuk mulai berhadapan; (3) Tidak boleh memukul
dengan membalikkan penAalin atau mempergunakan bongl<ol (pangkal) penyalin; (4) Tidak boleh
memukul ketila lawan meminta berhenti sejenak (cub), misalaya karcna ada sesuatu yang terlepas
seperti udeng, saput maupun pengalin ata,t ende; (5) Tidak boleh melewati batas yang sudah
ditentukan; (6) Tidak boleh marztet, hal ini biasatrya terjadi ketika sudah terjadi kesengitan antam
kedua pemain dan biasanya langsung dilerai oleh paftembar atau saya (wasit) (wawancara dengan
Bapak KomaDg Nisma, 17 Juli 2016).

SEI\II TRADISI MED.MEDAN
Tradisi yang disebut Med-medan ti tatnpak sederhana, namun memiliki makna yang luas

yakni rnakna religi, solidaritas. dan budaya. Med.-medan adalah suatu mitologi )'ang ditedma
sebagai warisan masyarakat Banjar Kaja Sesetan secan furut-temurun dari generasi tua sampai
generasisaatini.MenurutTimPenl.usunKamusBalilndonesia(Warna,dkl,r99r:475-476),kata
dasar moomed-onedan adalah omed. Kata omed diulaog mertjadi omed-omed mendapat konfiks
ma-arl sehingga kata itu menjadi moomed-omedanyat\ artinya bertarik-tarikan (dalam kegiatan
id tanpa alat apapun alias tangan kosong). Beradasarkan urgian dalam kamus tercebut, secara
gramatii<al kata maomed-omedan atatJ nomed-omeddn adalah lebih tepat untuk menamal<an
tradisi tersebut. Setiap tahu[ Med-medan dilaksanakan untuk menyongsong Tahun Baru Saka
dikaitkan denga[ ajaran agama, terutama mngkaian urutan r4eas, taraur, nyepi dan ngembok geni.
yarg merupakan ajang mcsima kormc. Upacara tradisi Med-medan ini diadakan pada hari
ngembak geni d)mvlai tepat pukul 15.oo Wita, semua peserta dalIr prajuttt Banjar telah siap di
tempat yang ditentukan (di Aula Sale Baryhr) dengan urutan kegiatan, (r) upacara pembukaan
singkat oleh Praj ru Banjari (2) persembahyangan bersama; (3) dharma soati atau masim@
ft@rmo dan tari-tarian Bali (tari lepas); (4) Med-medat di depan Baie Barjar; (S) makan bersama;
dan (6) pemtup.

Berdasarkan hasil wawancara dengan I Gusti Ngutah Oka putra salah seorang keturunan
Jero Banjar Kaja atau Pud Oka Banjar IGja Kelurahan Sesetan menjelaskan awal pelaksaoaan
sebelum tahun t98o tradisi Med-medan sebagai berikut, bahwa lelut-rurnya yang bemama Anak
Agung Made Raka yang dijulukinya lda Bh atara Kotupiang olehsentananya menjadi pemucuk atau
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Foto
Sed Tradisi Med-medan (Dokume[tasi Sustiawati)

Seni toadisi Med_medan memiliki ka[dungan nilai budaya yaag mendalam, di antaranya: (1)Nilai Religi, yakni upacara ritual penghormatan (6okrr) terhadap k"luhur dan fda ffyaog WidniWasa/Tuhan yang Maha Esa. Secara psikologis para peserta upacara percaya diri, merasi amal,dah optimis akan keselamatan dan kesejahteraan yang ut uo Oi".i-uril turena itu pelaksanaan
upacara dilaksanakan secara rutin dengan rasa ketulus ikhlasan. D"rrgun a"JHurr, aupat dikatakanbalrwa upacara tradisr Med-medan sebagai wadah- kearifan lokal ;";;;U;" sarana masyamkatwarga Banjar Kaia Kelurahan Sesetan_ sebagai salah satu bentok perlindungan manusia untukmenehadapj hal-hal yang tidak diinginlan; (z),Nilai Kesetiakawa nio (ttt"nVr o Aroyo), urt ryutrad:si Med-medan berfimgsi sosial yaitu untuk memupuk rasa kesetiakaianan at:alt menVama6raVa di antam masyarakat warga Banjar Kaja (elurahair Sesetan. if"g."*"fi", *ifr, 

"aling 
asah,dal saling asuh, artinya; selalu mengutamaka[ hidup yang 

""f"?"", 
*"*i, hamonis da1lberkeseimbangan dalam hubungannya dergan omng I"i; i".b;";;-;;1; pelaksanaan tradisiMed-medan dan meniiwai aktivitas sosial ,nere.]<1 aaam rchiarrian J"J_f,".i di Barjar KajaKdumhan Sesetan; (3) Nilai Keharmonis an, tadjsi Med_meda, 

""'f"gJ;"d"1, kebersamaan dansebagai wadah resoltsi konflik, artinya guna menjaga keseimbr"gr" ;"; k;;;;;;ffit
wilayah Banjar Kaia Keturahan Sesetan memeriuk; 

"d""y" 
p;;;;;;1i;;iosial yang dianggap
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mengatur pemerintahan di Desa Seseta[ pada saat Hari Nyepi ldc Bhatara Kompiang metdeila
sakit keras, walau sudah diobati ke berbagai dukun, tetapi tidak sembuh, beliau sulit berdiri apalagi
berjalan. Kepada warga di Banjar IGja Sesetan treliau berpesan agar mereka tidak menjengut ielia"u
danjangan mengadakan keramaian atau ribut-ribut di depan pun. IGtika Hari Nyepi tiba, warga di
Banjar Kaja Sesetan sedih dan kecewa, karena adanya larangan seperti di atas. Di tetrgah kesedihan
dan kekecewaan yang dirasakaa masyarakat pada saat itu, ada beberapa di antaranya lang mencoba
melanggar larangan tokoh puri dengan memberauikan diri tetap m"1.f,""""k"" #;it;;_;;;;;
yang telal-r diwarisinya sejak nenek moyangnya. Al*irtya Med_medan purl ramai sepefi sedia kala.
Ida Bhatara Kompiang sedang sakit kems di tempat tidumya men;adi marah dan seketika itu juga
memeriDtahl{an keluarganya untuk menghantarkan beliau ke depan _&in, maksudnva tokoh pur.i
akan memarahi para abdinya, menghentikan kedbutan yatrg ie4adi ai depin i; J"; 

"k""mengusirry?, supaya suasana menjadi tenang. pada saat beliau diantar ke luar-puri, sakitnya
dirasakanlerkurang dan sampai di tempat ralyat berkumpul sakitnya sama sekali tidak temsa dar1
merasa sehat seperti sedia ka1a. Seketika itu plla tokoh puri meugurungkan niat beliau melarang
keramaian, malahan berkehandak sebaliknya_ Beliau kemudian meiyaraLn kepada khalayak, agai
keramaian Med-medan diteruskan sesuai dengan badisi yang aja dan Beliau merasakan ada
sesuatu keajaiban yaitu yang pada awaloya beliau sakit seketika menjadi sehat (wawancara, 5 JuIi2ot6).



Mogook-qoakan telah meniadi tradisi ralryat atau penduduk desa pa}raman panji Buleleng,biasanya diraksanakan pada hari Ns.nb.k ce;i\;;;ifi;];ffiil;;"'i,;epi1 di tapansan desapakraman panji. Narna Magoak-qoakan dia-uif i*i 
"urnu's;*r* i*l,i'tlooo ** cacah) langlerinspirasi kelika melihar burrrnp ini 

.rengah mengincarmir[Ii;;;. Magoak_gookan tnjdiperkiral<an sudah_ada pada masa 
"pemerinrahan 

Ki CJsti Ngrr",rl-'pr"ji ;"kti di Buleleng (hasilwawancara dengan I Gusti Nyoman Tiga, 7 Juli eore). oiceritai;n paan 
"'r"l* 

fr*i fi Co"ai N**uf,Panji Sakti sedang termenunq memikirkan *.u yuog--ffi'**'t .""g*"irr, 
-i"r.?:"",

Blambangan dj Jawa Timur. Tiba_tiba beliau t"o*tuf,, i.u""iu A*fr-uiurrruo i"t*u puru p"rr,odusedang bermain Masoak-goakan. 'Awalnya Ki c."d N;;;i;;ji'i"t, ,"., menyaksikanralq/atnya bermain Mogocfr-gockdrl selal]ut[ya be]iau mendapat satu gagasan bahwa permainanMagook-goakan i dapat dimanfaatkan untuk mencapai keinginannla-menaklukkan kerajaanBlambangan. Beliau pun mengajak ?rr.rna C""t t."f.yi rv"i'ria"i"'d"i^uin gook-gookan aunmasing-masing gagak yang menang boJeh mintu 
"""uuto 

t"pu'au * ""lrr"i ,l"aiar. Hal tersebutmenjadikan banyak prajuritnya iLtt serra bermain M"g";l;;";;;- K."" mpatan pertama rajamerunjuk pmjurirnya untuk menjadigoak (oru"s vung 
"uau 

p-uli"g1ep"'; ;ri"""l dan berusahamenangkap peserta yang paling belalang (elor barisan, ,** tfi""t.i t*ansl. setelah semuapemair mendapat giliran jadi soa& dan kaca"g, tilatah gii;;'.ajuir-,itiri ien;aai qoot saat ra;abermain, posisi raja dalam permainan itu meriptryai a'"r4;;; 
";;;;*r, raklatnya. sangraja berusaha sel-uat tenaga dapat menargt p 

"r."" tp"_"i" y""gi"ll'iiii}-s","ur, 
"t 

o, t 
""t 

u"itditangkap oleh raia, maka raia berhak
a '"i,i,-'"r"i *;"' "";i"il,j,# ;'J"I:l,"f*:l':: jii::I#r;;.1*:U;T$;a jltr
kerqjaan Blambangan di Jawa Timur. Rakyat t"r""r"t ,"*I *"ia,lf.u* ilr*r"", rajanla, danpermintaan raja te$ebut mampu menrbargun_ prajurit yang tanggJ, 

"ffiuip".tufruorrr t 
"*lounyang akan dilarih untuk metawan t"*;ron rtu_u*gun, j*;T;;;ffi;; 

adaiah membangundan meagobarkan semangat ,eruaa goall mela\^_aD musuhrrya yaitu kemjaan Blambangan di ilawaTimur (Simpen, 2oo2:84).
Magoak-goakan t:ibertemakan l<epahlawanan yarlg awalnya dimainkan oleh pemain putrayans diatur dengan pola lantai membentuk srri. lu..r" ;";4.,-;;;,_i-pJrkLu*gur, 

""tuo3ot.ryu
sebagai sebuah peftuni)ka\ Magoak-go-ekcn iuga dimainkan ol"frp"_li, puL. aarpun nilai_nilaiyans dapat ditemukan dalam tradisi Magoak_"soakan adJa1r:-iriiil;, "*"ligi, tradisi Mcaock_
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dapat berperan positif dalam menguranSi ataupun menyelesaikan terjadinya kouflik; (4) Nilai.Solidaritas, :lradlsi Med-medan sebagai wadah kearifa" i"t"i if.* -Jrnrprrf, auo melestarikan

::lY:"f:}lf l"r-Tan 
masyarakat warsa Banjar Kaja Kelurahan Sesetan. Konsep satins asih,sarmg asau. satrng asuh mengajarkan untuk memahami dan menghayati serta melaks;akanprinsip berperilaku untuk me-ncintol, mengaJanr dan mengasuh atau mengawasi saudara dantetangga dekat. Konsep ini juga berarti saling memberi dan 

"saling 
meminta, baik dalam keadaansuka maupun duka (bergotong royong dala* t iaop be"rnury-ut ui! iii Nifu, niUo"*, ouai"i,,r"a-medcn biasanya berlangsung semarak, kemerianaa itu diperlihatka r*{rno:i, U"a-^aozr dan parapenonton karena mampu memberi kesenangan dan hiburan, aupJ U""t"*o dengan kerabat

H:iI:j:i: 3r" ierkenatarr. 
dengan kau- r"oru;a pot uTpui.i iii".iut p""tor,:utun; (6) Nilair1(onomr, seerra sosio-ekonomis upacara pelaksanaan tadisi Med_meian merupakan salah safuinstitusi nonfomal yang dapat menggerakkan masyarakat di Batrjr" fu;u f"frr"ufrun Soetan dalamrangka memenuhi kebuhrhan hidup mereku.,furu tr-u y*g auiuogi"*put o pot"osi ekonomiyan_g dapat diperoleh masyarakat setempat 

""t 
ugui t u.it du"i [",r;;l"iggi.ii., opu"u"u p"tuk"urruuoru'adisi Med-tuedan. Tamu-tamu tersebur baik tamu asing mffir-J.ii".,il ,"", _"mbelaajakanuangnya di Banjar Kaia Kelurahan Sesetan, seperti membli ma'kaaurr, ,rri.r,rlnurr, tipu" usli cendaaaatau eben, dan bamng-barang yang beralreka macam ynng terpajarrg ;-iJ.:,.t" ai pinggirjalan disekitar lokasi itu.

SENI TRAI'ISI N'4 GOAI<.CAAI<AN



gookan ini menjadi tolal ukur masyarakat Desa Patrji untul penghomatan terhadap Raja Ki Gusti
Ngur"h Panji Sakti dengan pasukannya ,ang bernama Trrrnc C;o ak "Iradtsi Magoakgoakat dapat
dikaitkan deDgan ajaran agama Hiodu yaitu korsep 1lr" I{rta,I(ordno artinya tiga hubungan yang
harmonis yang menyebabkan kebahagiaan bagi umat mauusia. Tiga hubungan lang harmonis antar
manusia dengan penciptanya $>rahyangan), manusia dengan alam enlemahan), dan manusia
dengan sesamanya (p atongatr).

Dalam pelalsanaan Magoak-goakan melalui meEdekatkan diri dengan Dewa-Dewi dan
para leluhur, diawali dengan persembahyangan di p\ra pajenengatu pcnJi u[tuk memohon
keselamatan agar manusia dapat menjalin rasa persaudaraan dan selalu menjaga lingkungannya;
(z) Nilai Etika, "hadrsi Magoak-goaftan mengandung nilai (a) kebenaran dan kejujuran. Unsur
kebenaran dan kejujlurar, dalam Magoak-go@k@n dapat dilihat dari tokoh Ki Gusti Ngural panji
Salti saat ralrTatnya ben\ain Magoak-goakan. Beliau berjanji akan memberikar hadiai apapun
yang diminta, jika prajurit goak tersebut berhasil menangkap ekor (prajurit yang berada paling
belal{ang). Kejujurafl dan kebenaran dari sikap Ki custi Ngurah paaji Sakti tersebut dapat
meDcerminkan tindakan yang baik oenjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaao, baik terhadap diri sendiri maupun pihak lain. Sikap
kejujuran dan kebenaran tersebut sangat peuting dan harus diterapkan pada lingkungan sekitar; (b)
tanpa kekerasa[, dalam Magoak-goakan dapat dilihat dari para pemain yang berlari-lari dan
terjatuh berulang kali tanpa ada yang merasa dirugikan, para pemain juga menjaga barisan dengan
memegang emt teman yang ada didepannya dan saling menjaga satu sama lain agar tidak terlepas
daiam Magoak-goakan, hal ini menunjukkan sikap saling peduli; (c) kebajikan atau kemurahan
hati, dalam Magoak-goakan dapat terlihat pada saat Ki Gusti Ngurah panji Sakti melihat
ralgatnya bermain Magoak-goakan, dengan tidak adanya rasa malu beliau ikut langsung dalam
permainan tersebut. Masyarakatpun terkejut tarena biasanla permainan ini dilakukan oleh
masyarakat biasa, narnun seorang raja pun ingitr ikut bermain. Beliau merupakan raja yang bisa
berbaur dan santun dengan masyarakat. Sikap kemurahan hati dari Ki Gusti Nguah panji Sakti
termasuk pendidikan budi pekerti (dharmadana) yang patut dittu oleh setiap orang; (d) keteL.unan
dan kerja keras, dalam Magoak-goakan dapat dilihat dari pemain goalc berlariJari dan mengincar
ekor (penari paling belakang). Goaft di sini dengan usaha dan ketekunannya mengincar ekor
tersebut hingga tetangkap, dan sangat teliti dalam melihat gerak-gerik ekor yang selalu
menghindar dari kejaralnya, namun gocfr tetap bangkit dan semangat mengeja! ekor tersebut
hingga pada athirnya dapat tertangkap. Pemain yang lain juga kerja keras meoghalangi goak yang
ingin mengincar ekor. Nilai ketekunan darl kerja keras yang terkandung dalarn Magoo k_g oakan ini
dapat diterapkan kepada masyarakat untuk selalu berusaha dengan keda keras dan iekun agar
mendapatkan hasil yang ingin dicapai; (e) keluhuran budi, dalam Magoak-goakan dapat diliiat
dari sikap kesetiakawanan sosial, solidaritas para pemain dengan gerakan-gerakan lincah yang
kadang kala berlari, menari, jongkol<, merayap ber.putar1utar, berbalik, atau melompat ke sani
ke inari untuk menjaga dan mempertahanlan barisan agar terhindar dari incarau pemain goak,
n'alaupun pada akhimya ekor tersebut juga tertangkap. Kearifan lokal Magoak_goolrjn ini dapat
memberi nilainilai penguatan dan mempertegui perilal.u kesetiakawanan sosial yang sekaraogini
semakin luntur, perlu dibangkitkan kembali sebagai pondasi memperkokoh kebhinekaan dan
memperkuat restomsi social; (f) kepahlaranan. pahlawan lekat sekali dengan tentara perang yang
berjuang membela negan, mempedalankan kemerdekaan, menjaga keamanan, rela berkorban,
citrta tanai air, senasib sepenanggungan memiliki nilai filsafat yang luar biasa yang membuat tidak
egois, tidak sombong dan selalu melrgedepankan kepentingan urnum di atas kepentingan pribadi
dal golongan. Bangsa yang besar adalah bangsa yang mau dan mampu menghargai sejarah
perjuangan para pendahulunya, oleh karena itu, penggalian dan pelestarian seni tradisi lang sarat
deaga:r nilai-nilai kepahlawalan terus dilakukan dan disebarluaskan serta diaktualisasikan oleh
selurui komponen bangsa; (z) Nilai Estetika, Magoek-godkan sebagai seni tradisi inengandung
nilai keindahan yaitu dapat membanglitka[ semangat dan .u"u g"-bim bagi pemaia dan para



penontonnya. Aksi kejar-kejaran yang dilakukaa goqk ilrg)\ menangkap ekor dan-ekor dapat
tertang.kap oleh goat membuat penonton bersorak ria dan memsa terhibur.

SEM TRADISI N4AITEPL TG
Makepung adala\ seni tradisi yang berangkat dari keinginar untuk mengangkat kehidupan

1ql1s dan }ebuqayaan tradisi masyarakat Kabupaten Jembrana yaitu kabupater trang terletak diBali Barat. Sejak bulan Desember tahun.z o8 Makepung telah aii"taptuo 
""Uugui 

_urilan budaya
tai< benda (1{BTB) lndonesia. Tradisi ini awalnya munJul dari kegiai; membajafr sawah (proses
melumatkan tanah menjadi lumpur) yang dilakukaD secara gotorrg-"oyoog ol"h pu"u petani s^elamamusim.tanam di sawah. Dalam kegiatan_membajak terseLut digu,raka; dua-ekoi ke.bau yang
menarik bajak lampit slau (bajak kalu tradisional) yang ditungganli oleh seorangloki/sars. Dalamkegiatan-gotong royong membajak "i*ih ,".:"1:l t"rarpuiturr]* U";"t frr"pit yang masing_masing dtunggangi oleh seorang joki/sa?s, mulailah timb;l rasa ontrf< snting me,,gadu kekuatankerbau mereka masing-masing. Hal itulai yang menjadi cikal b"f."f p""f "*L*" y"rg dinamal<an
Makepunq dalambahasa Indonesia heiarti berkejar_kejaran antara iua pasang kerbau atau lebihguna untuk menjadi pemenang.

'fradisi Makepung dt sawah ini berkembang sekitar tahun r93o dan sais/jokirya berpakaiansepeti prajurit Kerajaan di Bali jaman dulu yaitu memekai destar, selendang, selempod, celana
panjang_ ta[pa a]as kaki dan di pinggang terselip sebilah pedang yang memakai sarung poleng(warna hitam putih). Oleh karena pakaian para sais/joki .arf" "t.r"i jiir-.ri lumpur setelahMakepung di sawah, maka mulai tahur 1960 tradisi Mokepung diadalan di jrl^. ilt;;k";
sawah. Organisasi Maftepung sekarang.ini terdlri atas dua keiomiok, yalori kelompok yang beradadi s€belah timur sungai Ijo Gading (bJok tirnur), diberi Nama -f."g, i.;" C"ai"g TirEur,,dengan
lambang Bendera warna merah dan ke_lompok lang berada di seb.tj Uaiatiungai r;ogading (blok
barat), diberi Nama "Regu Ijo Gading Barat" denlan hmbalg B"r;;;;W;"" Hijau. Ijo Gadingadalah_nama sebuah sungai yang membeiah jantung Kota Neiara, ibu kota t<aUupaten Jembrana,menjadi dua bagian yaitu belahan kota sebelah barai sungai lji Gading dan betat an sebelah timursungai ljo Gading (wawancam dengat I Ketut Suwentra, 9 Juli:or6).

,-",l" ,,^1:,.::il11i,9ipakai 
bukan Jagi tajak tompir melainkan cikarlgerobak dengan ukuran yangreDrn KecI yang clthtasl dengan ukimn di tambah_aksesoris lain dan tongkat rotan yang berisi paku(alat pemuknl kerbauJ. Cr-/cor ini nanrinya sebagai tcmpat ,i JoTl' t)n pong (7btr) dalammengendalikan kerbau. Tongkat rotan yang berisi pal,u digunakan untulimemukul terbau agar iatelpacu lebih cepat dalam berlari, dal luka yang membekas pada kulit kerbau aapat ais"mUjrf.andenean obat I radisionaj. 

.salai satunya memak-ai getah daj p.f,." pi.""S (di"*til dari kerikanDdLaflgponon prsang muda yans masih seSrr). para scis/joki berbusana lradisionalyaitu memalaidestor batik, baju taigan panlang memakai ,"l"rnpod,- -"-okui-;;;;;rrrg dan memakai

Foto; Seni Tradisi Mag oak-g oakan (Doklmentasi: Sustiawati)
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sepatu tetapi tidak menyelipkan pedang pada pinggang. Kerbau yalrg digunakan dalam
perlombaan mokepung adalah kerbau jantan yang khusus dipersiapkan untuk Mokerung. Kerbau
jaDtan hitam disebut dengan kebo, sedangkan kerbau janta! putih (bule) disebut dengaa misa.
Kerbau-kerbau ini tidak hanya berasal dari Bali saja, tetapi dari luar Bali juga. Seperti dari Jawa dan
Sulawesi. Kerbau yang khusus untuk Makepung ini sudah dilatib sejak umur z tahun (wawancam

dengan I Ketut Gama, 13 Juli 2016).

Ioto: SeDiTradisiMokep ng (Dokumentasi: Sustiawati)

Sebagai upaya pelestarian, pengembangan dan penyebarluasan kepada generasi penerus,
maka tradisi Makepung dilaksanakan setiap tahun, yaitu pada saat para petani selesai panen di
sawah sekitar bulan Juli sampai Oktober, baik itu berupa latihan, pertandingan pe$ahabatan,
percbutan piala Bupati (Bupati cup) maupun perebutan piala Gubernur (Gubemur cup). Daiam
fiadisi Mdkepuw ini bukan hanya untuk mengejar mated semata melairtan untuk melestarikaa
suatu warisan budala lokal yang mempunyai nilainilai luhur dari para pendalulu kita (wawancara
dengan 1 Ketut Suwentra, 9 Juli 2016). Nilai-nilai luhul yaog terkandung dalam tradisi Makepung
adalai (1)'dapat menciptakan rasa kekeluargaan, mempercrat hubungan antar masyamkat, dan
memupuk rasa kesetiakawanan di antara masyarakat, sehingga dapat berpemn positif dalam
mengurangi ataupun menyelesaikan teiadinya konflik; (2) aspek religius yaitu rasa terima kasih
dan wujud slukur terhadap tarunia yang Tthan Yang Maha Esa yang memberikan jiwa pada
ciptaannya dan yang mengatur gerak atau peredaran alam semesta ini; (3) memiliki nilai semangat
yang tinggi untuk mercapai tujuan; (4) mempertahankan koDsep hadisi mengenang kehidupan
masyarakat agrag s terdahulu, yang mana saat ini sudah beralih dengan menggunakaa teknologi
mesin yaitu traktor, yang pada awalnya menggunakan kerbau untuk membajak sawah.

SIMPI'I-AN
Pemberdayaao seni tradisi sebagai kekayaan budaya nasional melalui pengembargaa dan

peningkatan mutu alran mendorong berkembangnya kehidupan masyaralat fluralis yang
menghomati perbedaaa. Selain itu, mengingat seni tradisi yang lazimnya berkaitan erat dengan
aktivitas keagamaan dalam suatu wilayah etnis, maka pembinaan terhadap seni tadisi akan
meldorong peningkatan penghayatan, pengamalan, dan peribadatan. Religiusitas masyarakat juga
dapat menjadi potensi besar dalam pembangunaa darl pengembangan pertahanan nasional.

Dalam ha1 ini, seni tradisi menjadi penting dan relevan dalam pengembangan nilainilai
kebangsaan termasuk dalam petgembangan spirit bela negara sebagai salah satu komponen
pertaharan nasional. Pemahaman mengenai seni tradisi yang berkelanjutan dalam perubahan
(continlrit! in change) semestinya disandarkan pada nilai-nilai keT\rhanan, kemanusiaan, dan
Iingkungan alam pada setiap zamannya, maka seni tradisi ini tetap relevan untuk membangun dan
mengembangkan sistem nilai pada zaman kini dan seni tmdisi Indonesia dapat menjadi komponen
yang relevan dan signifikan dalam upaya membangun semangatbela negara.

I19,+
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Integrasi nilainilai ketuhanan kemanusiaai, dan lingkungau alam yang terkandung dalaniseni Lradisi sebagai kearifan lokat jioertukan .rl"j p";-;i;";;";;,,Jil. e"roitih* ;"oi,ngpendidilan sD kare'a merupakan *:*gl"l d.."': ;i;#;;'jlj#; rerseburral sebasaipondasi pembentukan karaller dan peletakan dasar ilmu pengetjuun.,- 
-.-""
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